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MUKADIMAH

S egala puji bagi Allah Rabbul-alamin, shalawat dan salam
semoga dilimpahkan kepada nabi kita Muhammad £,
kepada kerabat dan para shahabatnya, wa bad.

Topik buku ini terilhami sabda Rasulullah $&:

"Dia mengerjakan amal ini secara sederhana dan dia diberi
pabala yang banyak.”(HR. Muslim)

Pada hakikatnya buku ini merupakan kumpulan hadits-
hadits shahih, disertai uraian dan beberapa catatan singkat,
yang kami ambilkan dari kitab-kitab syarh hadits, yang akhimya
terfokus pada masalah pahala yang banyak dari amalan yang
sedikit, tanpa menyertainya dengan amal-amal yang bisa
menghapuskan dosa dan kesalahan. Untuk masalah ini bisa
dilihat pada buku lain.

Pembaca akan mendapatkan sekian banyak hadits yang

menakjubkan, karena banyak menyebutkan pahala yang
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besar dari amal yang dikerjakan seseorang atau dzikir yang

diucapkannya, namun dengan porsi yang sedikit.

Namun rahmat Allah itu amat luas. Dia Mahamulia dan
Penyayang, memberikan karunia tidak seperti ukuran yang
digambarkan manusia. Dia juga membuat kita akan senang
mendapatkan surga, menunjukkan jalan paling dekat yang bisa

menghantarkan kita menuju ke sana.

Namun jangan lupa, bahwa barang dagangan Allah
itu sangat mahal. Untuk mendapatkannya membutuhkan
kebaikan yang banyak, hingga engkau bisa memperolehnya.
Kebaikan-kebaikan ini akan dilipatgandakan Allah bagimu,
dan Rasulullah £ menjelaskan bagaimana agar engkau bisa

mendapatkannya atau menghimpunnya.

Dalam hadits-hadits yang pertama engkau akan tahu
bagaimana salah seorang shahabat Nabi sedang melewati
halaqah dzikir atau majlis ilmu. Di dalam majlis itu Nabi £
menyampaikan sebuah hadits kepada mereka dan menyebutkan
suatu amalan yang mudah dan sederhana, namun pahalanya
besar. Lalu seorang shahabat mengomentarinya, "Alangkah

murah hati hal ini."

Umar bin Al-Khaththab hanya sempat mendengar
perkataan shahabat ini, karena dia tidak mengikuti awal

pertemuan. Maka dia diberitahu tentang pahala yang amal besar
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dari amal yang sederhana, sebagaimana yang diberitahukan
Rasulullah & sebelum itu.

Bahkan Abdullah bin Umar yang banyak meriwayatkan
hadits dari Rasulullah, juga perlu diberitahu, bahwa Abu
Hurairah meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah, yang
di dalamnya terdapat penjelasan tentang disebutkannya pahala
yang besar dari amal yang sedikit. Sehingga Abdullah bin Umar
benar-benar keheranan, dan hanya bisa berkata, " Abu Hurairah
telah berbuat terlalu banyak kepada kita."

Maksudnya, dia khawatir Abu Hurairah melakukan
kerancuan dalam hal itu, karena banyaknya hadits yang
diriwayatkannya, sehingga yang satu menyerupai yang lain dan

yang satu bercampur dengan yang lain.

Setelah itu Abdullah bin Umar mengirim utusan kepada
Aisyah, Ummul-Mukminin untuk menanyakan hal itu. Dan,
Aisyah membenarkan riwayat Abu Hurairah.

Sampai di sini barulah lbnu Umar menyerah dan dia
merasa menyesal karena ketinggalan melakukan kebaikan yang
agung itu.

Ini semua merupakan gambaran rahmat Allah yang luas

bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus sebagai penjelasan bagi
mereka tentang jalan yang menghantarkan ke surga. Di samping
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itu, ada bekal yang harus dicari, di satu sisi berupa kemauan dan

kesabaran, di sisi lain berupa kemudahan dan amal yang sedikit.

Sampai akhimya Rasulullah & menjelaskan, bahwa boleh
jadi seseorang akan memperoleh kedudukan sebagaimana
layaknya para mujahidin, padahal dia hanya duduk di
tempatnya. Hal ini bisa diperoleh entah karena niat yang tulus,

atau karena amal yang shalih.

Dari hadits-hadits pilihan ini tentunya engkau tahu
bahwa jalan terdekat ke surga adalah mati syahid. Selamat atas
orang-orang yang dianugerahi mati syahid. Selamat pula atas
orang-orang yang mengharapkan mati syahid dengan sebenar-

benamya dan berdoa agar dia termasuk golongan syuhada’.

Engkau juga akan tahu bahwa sesuatu yang paling berat
dalam timbangan manusia pada hari kiamat adalah akhlak
yang baik, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits
di bagian akhir buku ini. Akhlak yang baik dan disertai takwa

akan memasukkan manusia ke dalam surga.

Sebagai penutup Mukadimah ini, kami ingin meng-
isyaratkan bahwa perkataan yang tulus dan amal yang
dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan Allah semata,
serta penerapannya sesuai dengan ketentuan syariat, merupakan

syarat diterimanya amal.
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Maka jadikanlah timbangan ini senantiasa menyertaimu,
di mana pun engkau berada. Hadapkanlah dirimu kehadirat
Allah dengan khusyu’ dan tunduk. Periksalah, darimana
makanan, minuman dan pakaian yang engkau peroleh, agar

engkau bisa mengukur sendiri, seberapa jauh doamu akan

dikabulkan.

Kami berdoa kepada Allah, semoga Dia mengekalkan
nikmat dzikir, syukur dan ibadah kepadamu, serta membantumu
dalam melaksanakannya. Banyak orang yang tahu pahala amal
ini, tetapi mereka tidak diberi taufik untuk melaksanakannya,
sekalipun amat mudah. Kami juga memohon kepada Allah, agar
menganugerahkan mati syahid kepada kita semua, karena mati

syahid merupakan jalan yang paling dekat ke surga.
Segala puji bagi Allah Rabbul-Alamin.

Muhammad Khair Yusuf

@lor
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IBADAH

Wudhv'.

Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, "Kami memelihara
Unta shadaqah secara bergilir. Lalu tiba pada giliranku. Pada
sore harinya aku mengembalikannya ke kandang penampungan,
lalu kulihat Rasulullah £ berdiri sambil menyampaikan
perkataan kepada orang-orang. Aku sempat mendengar dari
sabda beliau itu:

% ° ¢z 2 0 ° w
Y\ P !« s 0\~ - e - 8%
&4.69'/ > ) e LQ.G».LC* J?ﬂ-ﬁ ¢ S D) W

“Tidaklah seorang Muslim mengambil wudhu, lalu mem-
baguskan wudbunya, kemudian berdiri dan shalat dua
rakaat, menghadap dengan hati dan wajahnya, melainkan

ia mendapat balasan surga.”
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Ugbah berkata, “Betapa murah hati hal ini.”Tiba-tiba ada
seseorang di hadapanku yang berkata, “Yang sebelum itu jauh
lebih murah hati.” Aku memandang, ternyata dia adalah Umar.
Dia berkata, “Sebenamya aku telah melihatmu telah datang
sejak tadi. Beliau bersabda:

5;/ EX1 5’/ /oz /‘/oz ’../ w:./
RN IR EvEY L5
o ? 8 P

/0/ f g P z - z o
: wqaﬁf\’ji))gu\i;;\m
< /wzo 2 /n/ o
B g JRas b

“Tidaklah salah seorang di antara kalian mengambil wudhu
lalu menyempurnakan atau meratakan wudhu'(ke anggota
tubuh yang dibasub), kemudian berkata, 'Aku bersaksi bahwa
tiada 1lah selain Allah, dan sesunggubnya Mubammad adalah
hamba Allah dan Rasul-Nya, melainkan dibukakan baginya
pintu-pintu surga yang berjumlah delapan, dia bisa masuk
dari pintu mana pun yang dikehendakinya’. “(HR. Muslim)

Menurut Imam An-Nawawi tentang makna sabda beliau,
“kemudian berdiri dan shalat dua rakaat, menghadap dengan
hati dan wajahnya”, bahwa beliau memadukan dua kata ini

(hati dan wajah) sebagai wakil dari berbagai jenis ketundukan
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dan kekhusyu’an, karena tunduk itu ada dalam anggota tubuh,
dan khusyu’itu ada di dalam hati. Begitulah menurut pendapat

jama’ah ulama.

Perkataan Ugbah, “Betapa murah hati hal ini”, maksudnya
perkataan, faidah, kabar gembira atau ibadah ini. Kemurahannya
bisa dilihat dari beberapa sisi, karena amalannya mudah dan
sederhana, setiap orang bisa melakukannya tanpa kesulitan.

Sementara itu, pahalanya amat besar. Wallahu a‘lam.

Menurut An-Nawawi, hadits ini bisa dipadukan dengan
apa yang disebutkan di dalam riwayat At-Tirmidzi secara
muttashil:

P w/)O - .°/° //° % -0 w/‘
O J.g.la.d\ &G j,J\ oy ;9""‘"\ |
“Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang

yang bertaubat dan masukkanlah aku ke dalam golongan

orang-orang yang bersuci.

Bisa juga ditambahkan dengan riwayat An-Nasai di
dalam kitabnya, Amalul-yaum wal-lailah, secara marfu’:

-

ig,j‘_zsmjé,gmq,w“
LG STy sk \‘usvuﬂw“'

Amalan Ringan Berpahala Besar | 9



‘Mabhasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memuji-Mu aku
bersaksi bahwa tiada llah selain Engkau semata, yang tiada
sekutu bagi-Mu, aku memohon ampunan dan bertaubat
kepada-Mu. “

Shalat Sunat Fajar.
Dari Aisyah wsg, dari Nabi £§, beliau bersabda:

AL G| IR A A
e B 5 Al G ad el B
»

“Dua rakaat fajar lebih baik daripada dunia dan seisinya.
(Diriwayatkan Muslim dan At-Tirmidzi).

Yang dimaksudkan shalat fajar di sini adalah shalat sunat
sebelum subuh. Lalu bagaimana halnya dengan shalat wajib itu
sendiri? Tentu pahalanya jauh lebih besar.

Aisyah meriwayatkan, bahwa beliau pemah bersabda
tentang kedudukan dua rakaat pada saat terbit fajar:

"Sunggub dua rakaat ini lebih kucintai daripada dunia

seisinya.”

Aisyah juga menyebutkan bahwa tidak ada shalat nafilah
yang lebih banyak dilakukan oleh Nabi £ selain dari dua
rakaat shalat fajar.

Dua hadits ini diriwayatkan Muslim, yang sekaligus

merupakan dalil keutamaannya yang besar.
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Shalat Jama’ah
Dari Abu Hurairah a5, dari Nabi £, beliau bersabda:

~Mwe~>ué°~f¢~$\>b
§) poaat B 455 G e U 0,0 8
M&\»,&»&Q\d/f”bu
Be B55L55 64 ”"Y\y;_;urﬁ
»JJ\JS—S\; JQJQ\J;BS E’Aw.ba-
ade g Lah dd e Lo g of
Hﬂ\&é&m&ﬁ\p&é%ﬁ&&)&\
uﬁgu““\fﬁwm,@\

"Shalal jama’ah itu (pahalanya) melebihi shalat sendirian

—

di rumahnya dan shalatnya di dalam pasarnya dengan dua
pulub lima derajat, karena sesunggubnya jika salah seorang
di antara kalian berwudhu’ lalu membaguskan (wudhu'nya),
dan mendatangi masjid, dia tidak berkeinginan kecuali
untuk shalat, maka dia tidak mengayunkan satu langkah

pun melainkan Allah meninggikannya dengan satu derajat
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karenanya dan dihapuskan satu kesalahan darinya, sehingga
dia masuk masjid. Dan, jika sudah masuk masjid, maka dia
senantiasa dalam shalat selagi shalat itu menahan dirinya,
dan para malaikat berdoa baginya selagi dia tetap berada
di tempat duduknya yang di situ dia akan shalat: “Ya Allah,
ampunilah dosanya, ya Allah, rabmatilah dia’, selagi dia tidak
berbadats.”(Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim).

Sabda beliau, "Dan, jika sudah masuk masjid, maka dia
senantiasa dalam shalat", artinya dia berada dalam hukum orang

yang sedang shalat, dilihat dari pahala yang diperolehnya.

Sabda beliau, "Selagi shalat itu menahan dirinya", artinya
tidak ada yang menahannya untuk keluar dari masjid kccuali

karena menunggu pelaksanaan shalat wajib.

Dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dia berkata, "Utsman
bin Affan masuk masjid sesudah shalat maghrib. Dia duduk
sendirian dan aku pun duduk di dekamya. Dia berkata,'Wahai
anak saudaraku, aku pemah mendengar Rasulullah & bersabda:

- P /5/’1“,// .,/o z -
@é;rwa.eg&\.aqﬂ\-@‘&"&

5, /?E’f “s |\ . ~ 0 3 @ - 0 -~ 05
J.o\.u&s g&u"@ , \‘}@Q“) g)'.’."U\
& 3
.
>
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"Barangsiapa shalat isya’ secara berjama’ah, maka seakan-
akan dia shalat setengah malam, dan barangsiapa shalat
subub secara berjama’ah, maka seakan-akan dia shalat
semalam suntuk. "(HR. Muslim).

Shalat Jum’at.
Dari Aus bin Aus, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda:

<

i,o /! ..,,,j \ con ‘ \ o -
’/g'}ﬁ.i }5;’ 2 ﬂ C)K ¢ g.,...a.\j \—w//’o‘_j \.\.)) ¢
A3 Gil « 1% T 8,5

"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan mengeramasi
rambutnya, cepat-cepat dan bergegas (ke shalat Jum’at),
mendekat, diam dan mendengarkan, maka dengan setiap
langkah kaki yang diayunkannya, baginya serupa dengan
pahala selama satu tahun, puasa dan shalat sunatnya. "(HR.
At-Tirmidzi, yang menurutnya, ini hadits hasan, dari Ibnu
Khuzaimah).

Kata ightasala di dalam hadits ini artinya mandi, dengan
mengguyur seluruh tubuh, sedangkan kata ghassala disini
artinya membersihkan rambut dan mengeramasinya. D1 sini

ada penekanan untuk mengeramasi rambut, karena mereka
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biasa meminyakinya. Dalam hal ini biasanya mereka membasuh

rambutnya terlebih dahulu, kemudian mandi.

Kala bakkara di sini artinya datang di awal waktu dan
sesegera mungkin. Sedangkan ib¢akara artinya mengikuti awal

khutbah Jum’at.

Dari Midan bin Thalhah Al-Ya'mary, dia berkata, "Aku
pernah berjumpa Tsauban, mantan budak Rasulullah £, lalu
aku berkata, "Kabarkanlah kepadaku tentang suatu amalan
yang bisa kuamalkan, sehingga Allah memasukkan aku ke

dalam surga." Atau dia berkata, "Tentang amalan yang paling
dicintai Allah."

Dia diam saja. Kemudian aku bertanya lagi. Namun dia
diam saja. Kemudian aku bertanya untuk ketiga kalinya. Maka
dia menjawab, "aku juga pernah menanyakan hal itu kepada
Rasulullah . Maka beliau bersabda:

2 55 on I <5< z PR TR P
QMY@pch’;ﬂ\g@w
z

G e 525 3555 o &l alad; Yl Sass

z
“

-
3

.
3
\

AN

"Hendaklah engkau memperbanyak sujud karena Allab,
karena sesunggubnya engkau tidak sujud karena Allah dengan
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satu sujud, melainkan Allah meninggikan dirimu satu derajat
dengannya dan menghapuskan satu kesalahan darimu. "(HR.
Muslim).

Mi'dan berkata, "Kemudian aku bertemu Abud-Darda,
dan aku juga mengajukan pertanyaan yang sama kepadanya.

Maka dia menjawab seperti jawaban Tsauban.

Shalat Jenazah

Dari Abu Hurairah a5, dia berkata,"Rasulullah &
bersabda:

igh e B 6 12 B 5udi gk i
¢ Q)U:\}GJ\ \.a) J,..e O\ 3 ARG u.;.):) L;.‘>-

: uwh’d\ ud-é-\ Jea i J6
“Barangsiapa yang menghadiri jenazah hingga menshalati-
nya, maka baginya (pahala) satu girath, dan barangsiapa
menghadirinya hingga jenazah itu dikuburkan, maka
baginya (pabala) dua qgirath.” Ada yang bertanya, Apa

maksud dua qirath itu?” Beliau menjawab, “Seperti dua
gunung yang besar.” (HR. Al-Bukhari).

Dalam suatu riwayat Muslim disebutkan:
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“‘Barangsiapa yang menshalati jenazah dan tidak mengiringi-

nya (kekuburan), maka baginya (pabala) satu girath, dan

siapa yang mengiringinya, maka baginya (pabala) dua qirath.

“Ada yang bertanya, Apa maksud dua qirath itu?” Beliau

menjawab, “Yang paling kecil di antara keduanya seperti
gunung Ubud.

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: Dikatakan
kepada Ibnu Umar, bahwa Abu Hurairah berkata, “Aku pernah
mendengar Rasulullah $£ bersabda:

‘Barangsiapa yang mengiringi jenazah, maka baginya pabala

satu qirath.

Ibnu Umar berkata, “Abu Hurairah telah melebih-

lebihkan kepada kami."' Maka dia mengirim utusan kepada
Aisyah untuk menanyakan hal itu, dan temyata Aisyah

1 Maksudnya, Ibnu Umar khawatir karena banyaknya riwayat Abu Hurairah, sehingga
timbul penyerupaan atau pencampuradukan dalam masalah ini dengan hadits
lain, bukan karena dia menisbatkannya kepada riwayat lain yang tidak pernah
didengamya. Sebab kedudukan Ibnu Umar dan Abu Hurairah amat agung dalam
masalah ini. Lihat Shahih Muslim Bisyarhin-Nawawi, 7/15-16.
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membenarkan Abu Hurairah. Maka Ibnu Umar berkata, “Kalau
begitu kami telah mengabaikan banyak girath.”

Dari perkataan Ibnu Umar ini tampak jelas seberapa
jauh minat para shahabat terhadap amal-amal ketaatan setelah
mendengarnya, dan mereka merasa rugi jika tidak segera
mendengar dan mengetahuinya, meskipun mereka tidak tahu

persis keagungan kedudukannya karena amal-amal itu.

Puasa

Dari Abu Hurairah a5, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda:

£ . 5.0 s~ s _ 3
HEARATE C A PRE RS R I
BN J5 5 41 06 ke Bz )

o Seyoyer Snog 2o o K A 53,7
e ARby 832 F 5 4 21 Bl d A

“Setiap amal bani Adam akan dilipatgandakan, satu kebaikan
(menjadi) sepulub kebaikan serupa hingga tujuh ratus kali
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lipat. “ Allah befirman, “Kecuali puasa, sesunggubnya puasa
itu bagi-Ku dan Aku akan memberikan balasan dengannya.
Dia meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku.
Orang yang berpuasa mempunyai dua kegembiraan, yailu
kegembiraan saat berbuka dan kegembiraan saat bersua
Rabbnya. Bau tak sedap dari mulutnya lebih wangi di sisi
Allab dari bau minyak kesturi. “(HR. Muslim)

Firman Allah, “Dan, Aku akan memberikan pahala
dengannya”, merupakan keterangan dari karunia-Nya yang
agung dan pahala-Nya yang banyak. Sebab jika orang yang
murah hati itu mau mengabarkan bahwa dia akan memberikan
balasan, menunjukkan keagungan nilai balasan dan keluasan

pemberiannya.

Rasulullah & bersabda:
CE 4z -- 1 vz - LI ¥ e g s
\J@Jcow)dluw)}c:@&gﬁ&g&m
1z /o; - 0r P @2 oz _
o Tl G52 o5 plo L a8 adll pls
1585 o &) A8 G EE e O
SRE O 1 08 CLB 5,8k o 2 ¢
.}/]c.i £§j\ 5763\
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“(Puasa) tiga hari setiap bulan, dan dari Ramadhan hingga
Ramadhan, ini sama dengan puasa setahun utub. Puasa
Arafah karena mengharapkan ridha Allah, agar mengampuni
dosaku setahun sebelumnya dan setahun sesudahnya, serta
puasa Asyura’ karena aku mengharapkan ridha Allah, agar

mengampuni dosa setahun sebelumnya.” (HR. Muslim).

Imam An-Nawawi berkata tentang puasa Arafah, “Artinya
puasa ini menghapus dosa-dosa kecil yang dilakukan orang
yang berpuasa selama dua tahun. Menurut mereka, maksudnya
adalah dosa-dosa kecil. Kalau bukan dosa-dosa kecil, maka
diharapkan akan meringankan dosa besar. Kalau bukan berupa
keringanan dosa besar, maka dia akan ditinggikan beberapa

derajat.”?

Dari Abu Ayyub Al-Anshari @, sesungguhnya
Rasulullah #& bersabda:

O J5E e B 3

// /

Las) f
‘Barangsiapa yang puasa Ramadhan, kemudian melanjutkan

dengan puasa enam hari dari bulan Syawwal, maka baginya
pahala seperli pahala satu tahun.” (HR. Muslim)

2 Shahih Muslim Bisyarhin-Nawawi, 8/51.
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Puasa semacam ini disamakan dengan puasa setahun,
karena satu kebaikan sama dengan sepuluh kebaikan serupa.
Berarti puasa Ramadhan serupa dengan puasa sepuluh bulan
dan puasa enam hari pada bulan Syawwal serupa dengan dua

bulan.

Dari Abu S2'id Al-Khudri @5, dia berkata, “Aku pernah
mendengar Rasulullah $£ bersabda:

- S5_.0 . 53 5. & o - o Zor -\ » o -
“Barangsiapa yang puasa satu hari fi sabilillah, maka Allah
menjaubkan wajahnya dari neraka selama tujub pulub tahun.
(Diriwayatkan Asy-Syaikhani).

Yang jelas, maksud puasa di sini adalah puasa pada masa-
masa perang dan jihad. Menurut Ibnul-Jauzi, ditilik dari kata fi
Sabilillah, maka yang dimaksudkan di sini adalah jihad.

Menurut Ibnu Daqiq Al-1d, istilah yang seringkali dipakai
dari kata fi’sabilillah adalah jihad. Memang bisa saja diartikan

ketaatan kepada Allah, apa pun bentuknya. Namun pendapat
yang pertama lebih dekat dengan kebenaran.?

3 Fathul-Bari, 6/48.
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Menurut Imam An-Nawawi, di sini terkandung ke-
utamaan puasa fi sabilillah. Tetapi puasa ini tidak boleh
membahayakannya, tidak boleh meremehkan suatu kebenaran,
tidak mengakibatkan kematiannya dan mengganggu tugasnya

di medan perang.

Maksud dijauhkan dari neraka di sini adalah diselamatkan

darinya.

Darl Zaid bin Khalid Al-Juhanni, dia berkata, “Rasulullah
% bersabda:

Y&

L0

“ o ; 2o 1 <\ z - - % o -
J}chﬁ\t}i‘.ﬁﬂdgc\ﬁfuﬁy
zo 7 a ° £ o s Zo.

“Barangsiapa yang memberi makan (ifthar) orang yang

f

berpuasa, maka baginya (pahala) serupa dengan pahala orang
yang berpuasa itu, sementara pahalanya tidak berkurang
sedikit pun. “(Ditakhrij At-Tirmidzi)

Dikatakan di dalam Aridhatul-Abhwadzi, “Sesungguhnya
dengan karunia-Nya kepada manusia, Allah telah memberikan
pahala kepada mereka alas Ujian yang pemah diberikan kepada
mereka, berupa perintah dan larangan, bukan saja karena
kewajiban yang telah mereka kerjakan. Kemudian Allah

menambahkan dari karunia-Nya ltu secara berlipat ganda,
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kemudian menambahkan lagi dari karunia-Nya bagi orang
yang membantu orang yang sedang berpuasa, serupa dengan
pahalanya, sedang pahalanya tidak berkurang walau sedikitpun.
Hal ini seperti sabda beliau, " Barangsiapa yang memperlengkapi
orang yang berperang, maka dia layaknya orang yang berperang.”*

Maksud memberi makan orang yang berpuasa di sini
adalah memberi makan saat dia berbuka puasa, yang secara

eksplisit juga mencakup makanan yang sedikit. °

Umrah dan Haji

Dari Abu Hurairah @3, sesungguhnya Rasulullah #&
bersabda:

'?: - - 370~ -t & 3z ,,o}o 1 2. oS
5?: g Gy; - 51 .07 56308
éu.;-\y\gs-\_f@-d.‘ ),‘...J* _))ruj’ \

“Umrah hingga umrah berikutnya merupakan penghapus

(kaffarat) dosa di antara jarak keduanya, dan baji mabrur tidak
mempunyai balasan kecuali surga.“ (HR.Asy-Syaikhani)

Menurut pendapat yang paling benar dan terkenal,
maksud haji mabrur adalah haji yang tidak dicampuri dosa,
berasal dari kata a/-irr, yang berarti taat.

4 Aridhatul-Ahwadzi Syarh Shahih Al-Tirmidzi, 4/21.
5 Ma'rifus-Sunan, Syarah Sunan At-Tirmidzi, 5/557.
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Ada pula yang berpendapat, maksudnya haji yang
diterima. Di antara tandanya ialah orang yang berhaji kembali
dalam keadaan lebih baik dari keadaan sebelumnya serta tidak

melakukan kemaksiatan.

Ada pula yang berpendapat, maksudnya adalah haji yang
tidak disertai riya’. Ada pula yang berpendapat, maksudnya
haji yang tidak disertai kemaksiatan. Namun dua pendapat ini

sudah tercakup dalam pendapat sebelumnya.

Makna “tidak mempunyai balasan kecuali surga”, bahwa
balasan yang diberikan kepada orang yang melakukannya tidak
hanya terbatas pada pengampunan sebagian dosanya, tetapi ada

jaminan baginya untuk masuk surga. °

Dari Ath2’, dia berkata, -“Aku pernah mendengar Ibnu
Abbas memberitahukan kepada kami, dia berkata,’Rasulullah
& bersabda kepada seorang wanita dari kalangan Anshar yang

disebutkan oleh Ibnu Abbas, namun aku lupa namanya,
Apa yang menghalangimu untuk berhaji bersama kami?”

Wanita itu menjawab, “Kami hanya mempunyai dua
ekor unta. Sedangkan suami dan anakku berhaji dengan
menunggang salah seekor unta dan meninggalkan seekor unta

lagi agar kami menggunakannya untuk mengairi tanaman.”

6 Shahih Muslim Bisyarhin-Nawawi, 9/ 118 -119.
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Beliau bersabda,

/
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Jika datang bulan Ramadhan, maka lakukanlah umrah,

karena umrah pada bulan Ramadhan itu serupa dengan
haji.” (Muttafaq Alaihi).

Dalam riwayat lain bagi Muslim disebutkan, beliau

bersabda,
“Engkau bisa melakukan haji, atau haji bersamaku.”

Umrah pada bulan Ramadhan diserupakan dengan haji,
dalam masalah pahala, bukan dalam masalah kewajibannya.
Dalam riwayat lain bagi Muslim disebutkan: Beliau bersabda,

"Engkau bisa melaksanakan haji bersamaku. "

Dalam Asadul-Ghabah, karangan Ibnul-Atsir disebut
kan bahwa wanita itu adalah Ummu Sinan. Nabi £ bertanya
seperti itu tatkala beliau pulang dari haji wada’.

eler
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MASJID

Dari Ubaidillah Al-Khauli, dia pernah mendengar
Utsman bin Affan a berkata tatkala orang-orang sedang
memperbincangkannya, yaitu tatkala masjid Rasulullah £
dipugar lagi, "Sesungguhnya kalian telah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya aku pemah mendengar Nabi ££ bersabda:

s 0 - P
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‘Barangsiapa yang membangun masjid,” Bukair 7 berkata,
Alku mengira beliau berkata, "karena mencari ridha Allah,

maka Allah akan membangun yang serupa dengan masjid
itu di surga.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

7 Alasan Utsman, bahwa yang dimaksudkan dalam ucapannya itu adalah menambah
bangunan masjid, tapi nilainya dianggap sama dengan membangun masjid dari
pertama.
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Makna “Membangun yang serupa dengan masjid itu di
surga”, boleh jadi penyerupaan di sini adalah dalam bentuk dan
ukurannya. Tetapi yang lebih layak dari kemungkinan ini adalah
adanya berbagai tambahan. Boleh jadi penyerupaan itu dalam

masalah nama, meskipun ukurannya tidak sama.?

Dan’ Abu Umamah @35, dari Nabi #, beliau bersabda:
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“‘Barangsiapa yang pergi ke masjid, tidak menghendaki kecuali
karena ingin mempelajari kebaikan atau mengajarkannya,
maka baginya seperti pahala orang yang melaksanakan hayi,
secara komplit hajinya.” (HR. Ath-Thabrani)

Dari Abu Hurairah, dia mendengar Nabi £ bersabda:
| - ,ozo "/o.; T o~ .+ G -
cg)k..a g.,g.!\ Oy Jaa.%\ BV P Zg ')SBL@
- ,/c - L] ,o g S PR
.r}\ J\gmd\ Y\g ‘DYJ,:G \-Q-:’ﬁ

“Shalat di masjidku ini lebih utama dari seribu shalat di

masjid lainnya, kecuali Masjidil-haram.“ (HR. Muslim
dan At-Tirmidzi).

8 Shahih Muslim Bisyarhin-Nawawi, 18/113.
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Hal ini dikembalikan kepada pahalanya. Dengan kata
lain, shalat di masjid Nabawi memiliki seribu pahala dari pada

shalat di masjid selain masjid Nabawi.

Dari Usaid bin” Hudhair Al-Anshari @, dari Nabi g,
beliau bersabda:

,bﬂ/,/a o - « 8. -
“
. J—Q’SQ\{-QWLBOBLO

“Shalat di masjid Quba’serupa dengan umrah. {Diriwayatkan
Ibnu Majah).

Dari Sahl bin Hanif, dia berkata, “Rasulullah 3 bersabda:

0. ¥ .2 A ° % -7
b s GL3 s Bl S e ann 55 45
.g;&ﬁsadgcfm

“Barangsiapa yang bersuci di rumahnya, kemudian men-

nos

f s

datangi masjid Quba’, lalu melakukan shalat di dalamnya,
maka baginya serupa dengan pahala umrah.” (Diriwayatkan
Ibnu Majah)

Syaikh Nashiruddin Al-Albani menshahihkan kedua
hadits ini.

Abdullah bin Dinar memberitahukan, bahwa dia pernah
mendengarAbdullah bin Umar berkata, “Rasulullah £ biasa

27
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mendatangi masjid Quba’, baik berjalan maupun menunggang

kendaraan.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Beliau biasa mendatangi
masjid Quba’ setiap hari Sabtu.”

Abdullah bin Umar juga berkata, “Aku pernah melihat
Nabi £ mendatanginya setiap hari Sabtu.”

Kedua hadits ini diriwayatkan Muslim di dalam
Shahihnya.

@l
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DZIKIR DAN DOA

Dari Ibnu Abbas, dari Juwairiyah, sesungguhnya Nabi
%€ keluar dari rumahnya (Juwairiyah) pada pagi hari tatkala
hendak shalat subuh, sedang Juwairiyah berada di tempat
shalatnya. Kemudian beliau kembali pada waktu dhuha,
sedangkan Juwairiyah masih tetap duduk di tempatnya. Beliau
berkata:

;a\z«:q:lgdé.%;\;@wt;\gcd)u
C’)/ /O/QAA.‘\.GJ %LSJ‘JU
Jedin i es; ol
L«o))wés:\éowuj&\b% w“’;
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“Engkau masib seperti keadaan tatkala kutinggalkan untuk
shalat?” Juwairiyah menjawab, “‘Benar.” Nabi bersabda,
“Sunggub aku akan mengatakan empat ucapan kala sebanyak
tiga kali, andaikata ia ditimbang dengan apa yang engkau
ucapkan sejak hari ini, niscaya ucapan-ucapan itu akan
seimbang berat timbangannya, yaitu: (Subbanallah wa
bihamdihi Ma hasuci Allah dengan segala puji-Nya dengan
berat jumlah ciptaan-Nya dan keridhaan Diri-Nya, hiasan

«

Arsy-Nya dan tinta firman-firman-Nya.

Dalam riwayat lain disebutkan:
cw”\..a) 4»\’\7@” A.O.L; e '\aw’f’
P S OSSR fm\ BIES

“Subbanallah seberat jumlah ciptaan-Nya, Subbanallah
seberat keridhaan Diri-Nya, Subbanallah seberat hiasan
Arsy-Nya, Subbanallah seberat tinta firman—firman-Nya.”
(HR. Muslim)

Dari Abdullah bin Amr ¥, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda:

Yo a5 Aea 25 Wt Y Sue

30
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“Dua kebiasaan yang tidak ditinggalkan seorang Muslim
melainkan dia akan masuk surga. Ketabuilah, dua kebiasaan
ini ringan, namun sedikit orang yang mengamalkannya,
yaitu bertasbih kepada Allah sepulub kali seusai setiap shalat,
bertasbib kepada-Nya sepulub kali dan bertakbir kepada-Nya
sepulub kali. “ Dia (Abdullah bin Amr) berkata, “Lalu aku
melibhat Rasulullah 3% menghitungnya dengan tangannya’.
Beliau bersabda, Jadi jumlabnya seratus lima pulub yang
diucapkan, dan seribu lima ratus dalam timbangan. Dan,
Jika hendak tidur, hendaklah engkau bertasbih, bertakbir
dan bertahmid kepada-Nya seratus kali. Jadi jumlabnya
seratus yang diucapkan dan seribu dalam timbangan. [Jika
hendak tidur, hendaklah engkau bertasbib, bertakbir dan
bertahmid kepada-Nya seratus kali. Jadi, jumlahnya seratus
yang diucapkan dan seribu dalam timbangan. Siapakah
di antara kalian yang melakukan dua ribu lima ratus
keburukan sehari semalam (dan tidak diampuni)?” Mereka
berkata, “Bagaimana mungkin kami tidak akan menjaga
dua kebiasaan itu?”Beliau bersabda, “Salah seorang di
antara kalian didatangi syetan tatkala dia berada dalam
shalatnya, lalu syetan itu membisikinya, ‘Ingatlah, ingatah
itu.” Sehingga dia beralih, dengan harapan dia tidak
mengamalkannya. Dan, syetan mendatanginya lagi di tempat

tidurnya, lalu senantiasa berupaya untuk membuatnya
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tertidur hingga dia benar-benar tidur.” (Ditakhrij At-
Tirmidzi)
Khallatani dalam hadits ini artinya dua perkara, kebiasaan

atau tabiat.

“Seratus lima puluh”, maksudnya jumlah dzikir yang

diucapkan seusai shalat lima waktu sehari semalam.

“Seribu lima ratus”, karena setiap satu kebaikan
mempunyai sepuluh pahala yang serupa, sebagaimana yang

disebutkan di dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

“Jika hendak tidur”, merupakan penjelasan dari kebiasaan

yang kedua.
“Siapakah di antara kalian yang melakukan dua ribu lima

ratus keburukan sehari semalam”, artinya siapa yang menjaga
dua kebiasaan ini, maka dia akan mendapatkan dua ribu lima
ratus kebaikan sehari semalam, sehingga setiap satu kebaikan
yang diperolehnya bisa menghapuskan satu keburukan,
sebagaimana yang difirmankan Allah, “Sesungguhnya kebaikan-
kebaikan itu dapat menyingkirkan keburukan-keburukan.” (Hud:
114) Jadi maksudnya, siapakah di antara kalian yang melakukan
keburukan lebih banyak dari jumlah ini dalam sehari semalam,
lalu dia merasa tidak diampuni, selagi kalian tetap menjaga
kebiasaan itu?
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“Ingatlah ini, ingatlah itu !” maksudnya mengingat urusan-
urusan keduniaan nafsu dan hal-hal yang tidak ada kaitannya
dengan shalat. ’

Dan’ Abu Hurairah 5, sesungguhnya Rasulullah #&
bersabda:
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‘Barangsiapa yang mengucapkan (artinya), "Tiada llah selain
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan
dan bagi- Nya segala puji. Dia Maha Berkuasa atas segala
sesuatu’, seratus kali dalam satu hari, maka baginya pahala

serupa dengan (memerdekakan) sepuluh budak wanita dan

®  Lihat Tuhfatul-Ahwady, 4/233.
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ditetapkan baginya seratus kebaikan, dibapuskan darinya
seratus keburukan, dan baginya perlindungan dari syetan
pada hari itu hingga sore hari. Tidaklah seseorang melakukan
lebib utama dari apa yang disebutkan itu kecuali orang yang
melakukan lebibh banyak dari itu.” (Ditakhrij Al-Bukhari
dan Muslim)

Imam An-Nawawi berkata, "Menurut zhahir kemutlakan
hadits ini,bahwa pahala yang disebutkan di dalam hadits ini akan
diperoleh orang yang mengucapkan tahlil ini seratus kali dalam
sehari, entah dengan cara sekaligus atau pun dalam beberapa
kesempatan, sebagiannya pada awal siang dan sebagian lain
di akhir siang. Tetapi yang afdhal mengerjakannya berurutan
sekaligus di awal siang, agar dia benar-benar mendapatkan

perlindungan dari syetan dalam sehari secara utuh."

Sesudah itu Imam An-Nawawi berkata tentang keutamaan
hadits ini, "Telah dijelaskan, bahwa siapa yang membebaskan
seorang budak wanita, maka Allah membebaskan satu anggota
tubuhnya dari api neraka. Jadi, dengan membebaskan seorang
budak wanita itu, maka kesalahan-kesalahannya diampuni,
terlebih lagi jika dia membebaskan beberapa orang budak
wanita, ditambah lagi dengan pahala seratus derajat serta

mendapatkan perlindungan dari syetan.'

0 Shahih Muslim Bisyarhirz-Nawawi, 17/ 1 7-18.
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Dari Abu Hurairah a5, dari Nabi £, beliau bersabda:
cQ\J«.J\ Q\.A...n.a cu\...JJ\ & Olaas QL,.S
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2232 5 4
"Dua ucapan yang ringan diucapkan lidah dan berat di

timbangan serta dicintai Dzat Yang Maha Pengasib, adalah.”
Subbanallahil-azhim, subbanallah wa bibhamdibi." (HR.

Al-Bukhari dan Muslim)
Dari Abu Hurairah #s, dia berkata,"Rasulullah #g

bersabda:

36
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"Barangsiapa yang mengucapkan pada pagi dan petang hari:
‘Subbanallah wa bihamdihi', seratus kali, maka seseorang
tidak akan datang pada hari kiamat dengan membawa
sesuatu yang lebih utama dari apa yang dibawanya,

melainkan seseorang yang berkata seperti yang diucapkannya
itu atau lebih banyak lagi."(HR. Muslim)
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentang hadits yang
pertama (Dua kalimat...), "Di dalamnya terkandung perintah
mengucapkan dzikir ini secara terus-menerus dan teratur. Sebab
meskipun semua taklif (kewajiban yang dibebankan) itu terasa
berat bagi jiwa manusia, namun yang pasti dzikir ini mudah dan
ringan, tetapi berat dalam timbangan, seperti beratnya amal-

amal yang sulit. Maka seyogyanya hal ini tidak boleh diabaikan.
Ada pengkhususan penyebutan "Ar-Rahman" ketimbang

asma-Nya yang lain, karena hal ini untuk mengingatkan
keluasan rahmat Allah. Dia membalas amal yang sedikit dengan
pahala yang banyak, karena di dalam amal itu terkandung

pensucian, pujian dan pengagungan.'!

Dan’ Mush’ab bin Sad, dia berkata, "Ayahku memberi-
tahuku, dia berkata; ' Kami pernah berada di samping Rasulullah
#, lalu beliau bersabda:
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1 Fathul-Bari, 11/208.
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Apakah salah seorang di antara kalian tidak mampu mencari
seribu kebaikan setiap hari?"Seseorang yang ada dalam majlis
beliau itu bertanya, "Bagaimana salah seorang di antara
kami bisa mendapatkan seribu kebaikan?‘ Beliau menjawab,
'Hendaklah dia bertasbib seratus kali, sehingga ditetapkan

baginya seribu kebaikan atau dihapuskan darinya seribu
kesalahan. "(HR. Muslim)

Dari Syaddad bin Aus @ , dari Nabi &, beliau bersabda:
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"Istighfar yang paling mulia ialah mengucapkan, Ya Allah,
Engkau adalah Rabbku, tiada llah selain Engkau. Engkau
menciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada
dalam sumpah dan janji-Mu menurut kesanggupanku. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa yang kuperbuat.
Aku mengakui bagi-Mu dengan nikmat yang Engkau berikan
kepadaku. Aku mengakui dosa-dosaku kepada-Mu, maka
ampunilah aku, karena tidak ada yang bisa mengampuni
dosa kecuali Engkau’. Beliau bersabda, 'Barangsiapa yang
mengucapkannya dari sebagian siang hari, dengan penub
keyakinan kepadanya, lalu dia mati pada hari itu sebelum
sore hari, maka dia termasuk para penghuni surga. Dan,
barangsiapa yang mengucapkannya dari sebagian malam hari
dan dia meyakininya, lalu dia mati sebelum pagi hari, maka
dia termasuk para penghuni surga.” (Ditakhrij Al-Bukhari)

Dinamakan istighfar yang paling mulia, karena ini

merupakan doa yang menghimpun semua makna taubat.

"Aku berada dalam sumpah dan janji-Mu", maksudnya
aku berada pada apa yang aku sumpahkan dan janjikan kepada-
Mu, berupa iman kepada-Mu, ikhlas dan ketaatan kepada-Mu
menurut kesanggupanku. Di antara syarat ketaatan di sini ialah
mengakui keadaan diri yang lemah dan serba terbatas dalam
melaksanakan kewajiban dan memenuhi hak-hak-Nya. Kata

abu’u di dalam hadits ini artinya saya mengakui.
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Dari Abu Hurairah a5, bahwa Rasulullah £ bersabda:

Nie e Al Lol de Lo o
"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah
bershalawat kepadanya sepulub kali.”(HR. Muslim)

Shalawat Allah kepadanya ialah berupa penganugerahan
rahmat dan pelipatgandaan pahala-Nya.

Dari Umnmu Salamah, sesungguhnya dia berkata, "Aku
pernah mendengar Rasulullah £ bersabda:

g
2.7 4
>

5% ;,/;/’ P s 35 3 6 5 o -
4»\°f\\-‘dj-www,:-§*~°&\-‘

o2 b et e e
Sar 3 A5 S (Gsanly o] Gl £ )

- -
e

g s 2 4 I ghe Vas J ald Ty

"Tidaklah seorang Muslim ditimpa musibah, lalu dia meng-
ucapkan seperti yang diperintahkan Allah, "Sesunggubnya
kami milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nya kami
kembali. Ya Allah, lindungilah aku dalam musibabku ini
dan gantilah kebaikan dari musibah itu bagiku, melainkan
Allah akan menggantikan dari musibah itu dengan kebaikan
baginya."(HR. Muslim)
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Ummu Salamah berkata, "Tatkala Abu Salamah mening-
gal dunia, aku berkata,’Siapakah orang Muslim yang lebih baik
daripada Abu Salamah, keluarga pertama yang hijrah kepada
Rasulullah #£?" Kemudian aku mengucapkannya, lalu Allah
mengganti bagiku dengan diri Rasulullah."

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi £ beliau bersabda:
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"Tidak ada amal yang lebih utama daripada amal di sepuluh

hari ini". Mereka bertanya, "Tidak pula jihad?" Beliau
menjawab, "Tidak pula jihad, kecuali orang yang keluar

f

mempertarubkan jiwa dan hartanya, lalu dia kembali tanpa
membawa sesuatupun.”(HR. Al-Bukhari)

Rahasia nilai ibadah pada hari-hari itu lebih utama
daripada yang lainnya, karena ibadah pada waktu-waktu yang
mudah lalai, lebih utama daripada waktu-waktu lain. Hari-hari
tasyrik adalah hari-hari yang mudah lalai, sehingga orang yang
melaksanakan ibadah pada hari-hari itu mempunyai nilai plus

daripada orang yang melakukan ibadah pada hari-hari selain
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itu, seperti orang yang beribadah pada tengah malam, sementara

orang lain sedang tidur.

Tetapi Al-Hafizh lbnu Hajar berkata, "Tampak jelas
bahwa keutamaan sepuluh Dzul-Hijjah, karena saat itu inti-inti
ibadah berhimpun menjadi satu, yaitu shalat, puasa, shadaqah
dan haji. Sementara ibadah lain tidak seperti itu."

Pertanyaan para shahabat tentang jihad, menunjukkan
keutamaan jihad menurut pandangan mereka. Di dalam hadits
ini memang terkandung keagungan kedudukan dan derajat
jihad. Namun tujuan yang paling pokok di dalamnya adalah

pengorbanan jiwa karena Allah semata.

Dari Musa bin Ali, dia berkata, "Aku pemah mendengar
ayahku mengabarkan dari Ugbah bin Amir, dia berkata,
‘Rasulullah & keluar, sedang kami berada di Shuffah, lalu
beliau bersabda:
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'Siapakah di antara kalian yang suka pergi pada pagi hari
ke Buthhan setiap hari atau ke Al-Aqiq, lalu dari sana dia
kembali membawa dua ekor Unta besar yang diperoleh
tidak dengan cara yang berdosa dan tidak pula dengan cara
memutuskan hubungan keluarga?” Maka kami menjawab,
"Wahai Rasulullah, kami semua menyukai hal itu". Beliau
bersabda, "Apakah salah seorang di antara kalian tidak ingin
pergi ke masjid pada pagi hari, lalu mengetahui atau membaca
dua ayat dari Kitab Allah 855 , lebib baik baginya daripada
dua ekor Unta, dan tiga ayat lebib baik baginya daripada tiga
ekor Unta, dan empat ayat lebih baik baginya daripada empat
ekor Unta dan sejumlah ayat lebih baik baginya daripada
sejumlah Unta?"(HR. Muslim)

Ash-Shuffah adalah tempat yang terlindung di bagian
belakang Masjid Nabawi yang mulia, yang biasa digunakan
untuk berteduh oleh para muhajirin yang fakir, sehingga mereka
juga disebut Ashhabush-shuffah (orang-orang yang menempati
Ash-Shuffah), dan mereka ini merupakan orang-orang Islam
yang lemah.

43
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Buthhan nama tempat tak jauh dari Madinah, dan Al-
Aqiq adalah nama lembah di sana. Kedua nama tempat ini
yang disebutkan, karena tempatnya yang paling dekat dengan
Madinah dan merupakan pasar Unta.

Dari Abu Hurairah a5, dia berkata, "Rasulullah &
bersabda:

"Sukakah apabila salah seorang di antara kalian pulang
kepada keluarganya, mendapatkan tiga ekor Unta yang
gemuk dan sedang hamil di tengah mereka?" Kami menjawab,
"Benar". Beliau bersabda, "Tiga ayat yang dibaca salah seorang
di antara kalian di dalam shalatnya, lebih baik daripada tiga
ekor Unta yang gemuk dan sedang hamil."(HR. Muslim)

Dari Abdullah bin Mas’ud #%, dia berkata, "Rasulullah
# bersabda:
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"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah,
maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu pahalanya
sepulub kali lipat. Aku tidak mengatakan, 'Alif lam mim

satu huruf; tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim
satu huruf" (Ditakhrij At-Tirmidzi)

"Satu kebaikan itu pahalanya sepuluh kali lipat",
merupakan kelipatan paling sedikit sebagaimana yang
dijanjikan Allah di dalam firman-Nya, "Barangsiapa yang
membawa satu amal yang baik, maka baginya (pahala) sepulub
kali lipat amalnya. "(Al-An’am: 160)

CRACEI R HEREE R

Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan, Allah Mahbaluas (kurnia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.” (Al- Baqarah: 261)

Dari Abu S2’id Al-Khudri, bahwa ada seseorang mem-
baca, “Qul huwallahu ahad”, secara berulang kali dan terus
menerus. Pada pagi harinya dia (Abu Sa’id Al-Khudri)
mendatangi Rasulullah #& dan menceritakan hal itu, yang

45

Amalan Ringan Berpahala Besar |



seakan-akan orang itu merasa bilangannya masih terlalu sedikit.
Maka Rasulullah bersabda:

~°£° 2121 o 1% - %z .5/
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“Demi yang jiwaku ada dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya

hal itu sama dengan sepertiga Al-Qur'an.” (Ditakhrij Al-
Bukhari)

Dari Abud-Darda’, dari Nabi £, beliau bersabda:
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Apakah salah seorang di antara kalian tidak mampu mem-
baca sepertiga Al-Qur'an dalam semalam?” Mereka bertanya,
“Bagaimana dia bisa membaca sepertiga Al-Qur'an 2” beliau
menjawab, “Qul huwallahu abad itu sama dengan sepertiga
Al-Qur’an. “(Muttafaq Alaihi)
Dalam hal ini cukup kami nukilkan pendapat Ibnu Abdil-
Barr, bahwa siapa yang tidak mau menakwili hadits ini, lebih
mumi daripada qrang yang menanggapi suatu pendapat dalam

masalah ini."?

12 Fathul-Bari, 9/61.
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Dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, dia berkata,
“Aku tiba di Syam, lalu aku mendatangi Abud-Darda’ di
rumahnya, namun aku tidak mendapatkannya, dan aku hanya
mendapatkan Ummud-Darda’. Lalu dia berkata, ’Apakah
engkau hendak berhaji pada tahun ini?” Aku menjawab, Benar’.
Dia berkata, 'Berdoalah kepada Allah dengan suatu kebaikan
bagi kami. Karena Nabi £ pernah bersabda:
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“Doa orang Muslim untuk saudaranya dari kejauhan

(balik kegaiban) itu akan dikabulkan. Di depan kepalanya

ada malaikat yang dipercaya. Setiap kali dia berdoa bagi

saudaranya dengan suatu kebaikan, maka malaikat yang

dipercaya itu berkata, ' Amin, dan bagimu seperti itu pula.”

Dia (Shafwan) berkata, “Lalu aku pergi ke pasar, dan
aku bertemu Abud-Darda’. Lalu dia berkata seperti itu pula
kepadaku, dia meriwayatkannya dari Nabi £&.

“Dari balik kegaiban”, maksudnya tanpa sepengetahuan
orang yang didoakan dan dari jarak yang jauh, karena hal ini

lebih menunjukkan keikhlasan. <

47
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SHADAQAH DAN NAFKAH

Dari Abu Hurairah a5, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda:

5
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“Barangsiapa yang bershadaqah seharga satu buah korma
dari hasil usaha yang baik--dan Allah tidak menerima
kecuali yang baik--sesungguhnya Allah menerimanya dengan
tangan kanan-Nya, kemudian mengembangkannya bagi
orang yang mengeluarkannya, sebagaimana salah seorang di
antara kalian mengembangkan anak kudanya ( yang sudah

disapib dari ibunya) hingga menjadi besar seperti gunung.
(Muttafaq Alaihi)
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“Seperti gunung” di sini maksudnya dalam beratnya. Ini

hanya sekedar sebagai permisalan untuk menegaskan tambahan.

Dari Abu Hurairah a5, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda:

.
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“Satu dinar yang engkau nafkabkan fi sabilillah, dan satu
dinar yang engkau nafkahkan untuk memerdekakan seorang
budak wanita, dan satu dinar yang engkau nafkahkan kepada
orang miskin, dan satu dinar yang engkau nafkahkan kepada
keluargamu, maka yang paling besar pahalanya adalah dinar
yang engkau nafkahkan kepada keluargamu.”(HR.Muslim)

Maksudnya sebagai anjuran agar mau menafkahi keluarga
dan sebagai penjelasan tentang pahalanya yang agung. Sebab
di antara mereka ada yang wajib untuk menafkahi kaum
kerabatnya, dan di antara mereka ada yang disunatkan. Namun

yang jelas ini memiliki pahala shadaqah dan kekerabatan.”

13 Shahih Muslim Bisyarhin-Nawawi, 7/81-82.
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Muslim juga meriwayatkan perkataan Abu Qilabah =,
“Dan, siapakah orang yang lebih besar pahalanya daripada
orang yang memberikan nafkah kepada keluarga kecil, hingga

dia bisa menngankan dan membuat mereka berkecukupan?”

Dari Abu Kabsyah As-Saluli, dia berkata, “Aku pernah
mendengar Abdullah bin Amr = berkata,

“Rasulullah 23 bersabda:
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‘Empat pulub kebiasaan, yang paling tinggi di antaranya
adalah meminjamkan Unta atau kambing (untuk diambil
manfaatnya). Tidaklah pelaku yang melakukan satu perkara
karena mengharap pahalanya dan menepati waktu yang
dijanjikannya, melainkan Allah akan memasukkannya ke
dalam surga.”(HR. Al-Bukhari)

Hassan (yang meriwayatkan dari Abu Kabsyah As-Saluli)
berkata, “Lalu kami menghitung kebiasaan selain meminjamkan
Unta atau domba kepada orang lain, seperti menjawab salam,

menyahut ucapan orang yang bersin, menyingkirkan gangguan
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dari jalan, dan lain~lainnya yang temyata kami hanya bisa

menghitung lima belas kebiasaan saja.

Al-Manihatu di dalam hadits ini artinya Unta atau domba
yang engkau berikan kepada orang lain, lalu dia memerah air

susunya, lalu dia rnengembalikannya lagi kepadamu.

Dari Abu Hurairah a5, dari Nabi £, beliau bersabda:
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“Orang yang mencukupi wanita janda dan orang miskin

G
’t

seperti orang yang berjihad fi sabilillah”. Dan, kukira beliau
bersabda, “Dan seperti orang yang shalat malam tanpa mereda

dan seperti orang berpuasa tanpa batal.” (Diriwayatkan Asy-
Syaikhani)

As-Sa’y artinya orang yang mencari sumber penghidupan

untuk menyantuni dan mencukupi keduanya.

“Dan, kukira beliau bersabda”, ini merupakan lafazh
Abdullah bin Maslamah Al-Qan’abi, yang darinya Al-Bukhari

dan Muslim meriwayatkan hadits ini.’
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Dari Sahl bin Sad, dari Nabi #&, beliau bersabda:
T - ..6: . “/a 2oz . 72
NS £ sl K 5 0
Al dan orang yang mengasub anak yatim berada di dalam

surga sepertiini’, sabda beliau sambil mengisyaratkan dengan

Jjari telunjuk dan jari tengahnya.”(Muttafaq Alaihi)

“Mengasuh anak yatim”, bisa berarti mencukupi nafkah
dan pakaiannya, mendidik dan membimbingnya. Keutamaan ini
diperoleh orang yang mengasuh anak yatim, baik menggunakan
hartanya sendiri atau harta anak yatim itu dengan cara-cara

yang diperbolehkan syariat.

Ibnu Hajar menukil pendapat Ibnu Baththal, bahwa siapa
yang mendengar hadits ini layak melaksanakannya, agar dia bisa
menjadi pendamping Nabi £ di dalam surga. Dan, tidak ada
kedudukan di akhirat yang lebih utama dari ini.

Ibnu Hajar berkata, "Boleh jadi yang dimaksudkan di sini
adalah kedekatan kedudukannya saat masuk surga."

@O
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JIHAD

Dari Abu Hurairah @, dia berkata Rasulullah &
bersabda:
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"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
mendirikan shalat dan puasa Ramadhan, maka ada hak
atas Allah agar Dia memasukkannya ke dalam surga, baik
dia berjihad fi sabilillah atau duduk di rumah yang di situ
dia dilabirkan'. Lalu mereka bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah kami tidak boleh menyampaikan kabar gembira ini
kepada manusia?” Beliau bersabda, "Sesunggubnya di surga
itu ada seratus tingkatan yang dipersiapkan Allah bagi
orang-orang yang berjihad fi sabilillah. Jarak di antara dua
tingkatan seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian
memohon kepada Allah, maka memohonlah surga Firdaus,
karena ia adalah surga yang paling utama dan paling tinggi".
Menurutku beliau bersabda, "Dan, di atasnya ada Arsy Ar-
Rahman, dan dari sana memancar sungai-sungai surga."

(Ditakhrij Al-Bukhari)

"Duduk di rumahnya", terkandung kemurahan bagi orang

yang tidak bisa berjihad, sehingga dia tetap bisa memperoleh

pahalanya. Dalam hal ini cukup andaikata dia mempunyai

iman, komitmen dan mengerjakan kewajiban yang dapat

menghantarkannya ke surga, meskipun derajatnya tidak seperti

derajat orang-orang yang berjihad.
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Ibnu Hajar mengambil kesimpulan dari zhahir hadits
ini, maksudnya: Janganlah engkau menyampaikan kabar
gembira ini kepada manusia seperti yang aku sebutkan, tentang
orang yang masuk surga karena hanya dengan beriman dan
mengerjakan amal-amal shalih saja, lalu dia pun menghentikan
amalnya itu atau membatasinya, hingga dia merasa tidak perlu

mengerjakan yang leblh utama lagi, yaitu jihad.

Di dalam hadits ini terkandung isyarat, bahwa derajat
orang yang berjihad juga bisa diperoleh orang yang tidak
berjihad, baik karena niat yang ikhlas atau dengan sesuatu
yang sejajar dengan amal-amal shalih. Sebab beliau telah
memerintahkan semua orang agar memohon surga Firdaus,
setelah mengajarkan kepada mereka bahwa sebenarnya derajat

itu dipersiapkan bagi orang-orang yang berjihad.™

Dari Abu Abas Abdurrahman bin Jabr, sesungguhnya
Rasulullah & bersabda:
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“Tidaklah kedua telapak kaki seorang hamba berdebu fi

sabilillah, lalu dia disentub api neraka.” (Ditakhrij Al-
Bukhari)

4 Fathul-Bari, 6/12-13.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Jika hanya dengan terkena
debu saja sudah dicegah dari api neraka, lalu bagaimana halnya
dengan orang-orang yang berjuang, berkiprah dan terjun di

kancah peperangan?®

Dari Salman s, dia berkata, “Aku pernah mendengar
Rasulullah & bersabda:
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“Bertahan (di hadapan/musub) selama sehari semalam itu
lebih baik daripada puasa dan shalat malam selama sebulan.
Jika dia mati, maka amal yang dikerjakannya akan berjalan
terus, rezekinya diberikan terus kepadanya dan dia selamat
dari tukang fitnah.” (HR. Muslim).

Ar-Ribath ‘arti dasarnya adalah tali kekang kuda, namun
kemudian diartikan dengan setiap orang yang berada di garis
depan dalam peperangan untuk membela orang-orang yang

di belakangnya.

s Ibid, 6/30

58 Amalan Ringan Berpahala Besar



Imam An-Nawawi berkata tentang hadits ini, “Ini
merupakan keutamaan yang nyata bagi orang yang bertahan.
Amalnya berjalan terus meskipun dia sudah meninggal. Ini
merupakan keutamaan tersendiri yang tidak bisa dicapai amal
yang lain. Maka disebutkan pula di dalam sebuah hadits: “Setiap
orang yang meninggal dunia akan dihentikan amalnya, kecuali
orang yang bertahan di medan perang. Sesungguhnya amalnya

dijalankan terus hingga hari kiamat.” 16

Sabda beliau: “Rezekinya juga dijalankan”, sesuai dengan
fimman Allah: “Babkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan
mendapat rezeki.” (Ali Imran: 169)

Dari Abu Mas’ud Al-Anshari, dia berkata, “Ada seorang
laki-laki datang sambil menuntun Unta yang diberi tali
kekang, lalu dia berkata, Unta ini /i sabilillak’. Lalu Rasulullah
% bersabda:

“Karena Unta ini engkau akan mempunyai tujub ratus Unta

yang diberangus pada hari kiamat.” (HR. Muslim)

% Shahih Muslim Bisyarhin-Nawawi, 13/61. Sedangkan sabda Rasulullah yang
diriwayatkan Muslim, dalam bab pahala yang diperoleh orang sesudah
meninggalnya: “Apabila manusia itu mati, maka terputuslah amalnya kecuali
tiga perkara, yaitu shadaqgah jariyah, ilmu yang berrnanfaatdan anak shalih yang
mendoakannya”. Dia berkata tentang maknanya, “Para ulama berpendapat, bahwa
amal orang yang sudah meninggal akan terputus karena kematiannya, begitu
pula pembaharuan pahala baginya, kecuali tiga perkara ini, karena memang tiga
perkara ini merupakan sebab langsungnya. Sedangkan hadits: “Setiap orang yang
meninggal akan dihentikan amalnya...” adalah hadits hasan shahih.
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Boleh jadi yang dimaksudkan, dia mendapat pahala senilai
tujuh ratus ekor Unta pada hari kiamat, dan boleh jadi maknanya
seperti zhahirnya. Dengan kata lain, dia akan mempunyai tujuh
ratus ekor Unta yang sudah diberi tali kekang, sehingga dia bisa
menaikinya ke mana pun yang dikehendakinya. Kemungkinan
inilah yang lebih dekat dengan kebenaran.

Dari Abu Hurairah @, dia berkata, “Ada seorang laki-laki
dari shahabat Rasulullah & melewati tanah lapang di antara
dua bukit yang di situ terdapat mata air, yang airnya sangat
segar. Maka dia sangat tertarik karena keasriannya. Dia berkata,
’Andaikan saja aku memisahkan diri dari manusia, lalu aku
menetap di tempat ini. Tetapi aku tidak ingin melakukannya
sebelum meminta izin kepada Rasulullah’. Maka dia pun

mengungkapkan keinginannya itu kepada beliau. Lalu beliau
bersabda:
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Jangan engkau lakukan itu, karena kedudukan salah
seorang di antara kalian fi sabilillah lebih utama daripada
shalatnya di rumabnya selama tujub pulub tahun. Apakah
kalian tidak suka jika Allah mengampuni dosa kalian
dan memasukkan kalian ke dalam surga? Berperanglah fi
sabilillah. Barangsiapa yang berperang fi sabilillah meskipun
hanya selama memekarkan dan menggenggam jari- jari
tangan waktu memerah air susu Unta, maka wajib baginya

surga.” (HR. At-Tirmidzi)

“Janganlah engkau lakukan itu”, merupakan larangan
melakukan hal itu, sebab shahabat itu wajib berperang.
Sehingga jika dia mengisolir diri untuk beribadah, berarti dia
telah durhaka, karena meninggalkan yang wajib.

Dari Zaid bin Khalid @5 ,bahwa Rasulullah € bersabda:

g,dow)cbsw&\wd\;)\cIW/ U'A

56 335 a2 Al Jul 3 56
“Barangsiapa yang memperlengkapi orang yang berperang fi
sabilillah, maka dia telah berperang, dan barangsiapa yang
menggantikan tugas orang yang berperang fi sabilillah, maka
telah berperang pula.” (Muttafaq Alaihi)
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Maksudnya, orang yang memperlengkapi orang yang
berjihad, maka dia juga akan memperoleh pahala peperangan
itu, baik sedikit atau pun banyak. Begitu pula orang yang
menggantikan tugasnya di tengah keluarganya, seperti memberi
naflcah, memenuhi kebutuhan mereka atau pun membantu
dalam urusan mereka. Di dalam hadits ini terkandung anjuran
agar berbuat bajik demi kemaslahatan kaum Muslimin, atau

menangani urusan mereka.

Dari Sahl bin Hanif, bahwa Nabi #££ bersabda:
i 43 gha s 40 JL s

12 . (. ©°,. . 3
“‘Barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah
dengan sebenar-benamya, maka Allah mengangkatnya ke

derajat orang-orang yang mati syahid, meskipun dia mati
di atas kasurnya.” (HR. Muslim)

Maksudnya, jika dia benar-benar memohon mati syahid,
maka dia akan memperoleh pahala mati syahid, meskipun dia
mati di atas tempat tidumya. Di sini terkandung pembolehan

memohon mati syahid dan berniat yang baik.

Dari Al-Barra, dia berkata, “Ada seorang laki-laki dari
Bani An-Nabit dari kalangan Anshar, datang dan berkata,
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"Wahai Rasulullah, aku bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah
dan sesungguhnya engkau adalah hamba serta Rasul-Nya’.
Kemudian orang itu maju ke kancah peperangan, berperang

hingga terbunuh. Lalu Nabi £ bersabda,

5
S 52y el 136 a8
“Dia melakukan hal ini secara mudah dan diberi pahala yang

banyak. “(HR. Muslim)

Ini merupakan kesaksian dan‘ beliau, bahwa orang itu

mendapatkan derajat yang besar dan kedudukan yang tinggi.

Hal ini juga bisa didapatkan sebagian amal yang lain,
seperti kalimat tauhid, karena kalimat tauhid tidak bisa disamai

amal yang lain.

@
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MU’AMALAH DAN AKHLAK

Dari Abu Hurairah s, dia‘ berkata, Rasulullah &
bersabda:
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“‘Barangsiapa yang menyingkirkan satu kesusahan dari
berbagai kesusahan orang Mukmin di dunia, maka Allah
akan menyingkirkan kesusahan-kesusahan darinya pada
hari kiamat. Dan, barang siapa yangmemberi kemudahan
orang yang miskin, maka Allah memberi kemudahan di
dunia dan di akhirat. Dan, barangsiapa yang menutupi aib
orang Muslim, maka Allah menutupi aibnya di dunia dan
di akhirat. Allah memberi pertolongan hamba selagi hamba
itu memberi pertolongan kepada saudaranya. Dan, barang
siapa yang meniti suatu jalan yang di situ dia mencari ilmu,
maka Allah memudahkan jalan baginya ke surga. Tidaklah
segolongan orang berkumpul di suatu rumah (masjid) dari
rumah-rumah Allah, mereka membaca Kitab Allah dan saling
mengajinya, melainkan ketenangan turun kepada mereka,
rahmat melindungi mereka, para malaikat mengelilingi
mereka dan Allah menyebut-nyebut mereka di antara orang-
orang yang berada di sisi-Nya. Dan, barang siapa yang sedikit
amalnya, maka janganlah dia terburu-buru memamerkan

kemuliaan nasabnya.” (HR. Muslim)
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An-Nawawi berkata, “Ini merupakan hadits yang agung,

memadukan berbagai macam ilmu, faidah dan adab.”

Naffasal Kurbah artinya menyingkirkan kesusahan atau
kesulitan. Di sini terkandung keutamaan memenuhi kebutuhan
orang-orang Muslim, memberikan manfaat kepada mereka
yang memang bisa dilakukan, seperti berupa ilmu, harta,

pertolongan, petunjuk kemaslahatan, nasihat atau lain-lainnya.

Di dalam hadits ini juga terkandung keutamaan orang
yang bepergian untuk mencari ilmu, khususnya ilmu syariat.
Tetapi dengan syarat, hal itu dilakukan untuk mencari keridhaan
Allah, karena memang ini merupakan syarat dalam setiap
ibadah. Tetapi biasanya para cendekiawan tidak melingkupi
masalah ini dengan niat itu, karena mereka meremehkannya.

Yang dimaksudkan rumah di dalam hadits ini adalah
masjid. Keutamaan mengaji dan mempelajari Al-Qur’an juga
berlaku bagi orang-oyang yang berkumpul di sekolah atau
tempat-tempat lain, insya Allah. Pembatasan di masjid kembali
kepada kebiasaan yang berlaku pada zaman tertentu.

Dari Abud-Darda’ a5, dia berkata, “Rasulullah &
bersabda:
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‘Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang sesuatu yang
lebih utama daripada derajat puasa, shalat dan shadagah?”
Mereka menjawab, “Benar’. Beliau bersabda, “Memperbaiki
sanak famili, karena kerusakan sanak famili itu adalah
pemangkas.

Menurut At-Tirmidzi, ini adalah hadits hasan shahih.
Diriwayatkan pula dari Nabi #£g, beliau bersabda:

3 PG tand

&3
“la adalah pemangkas. Saya tidak mengatakan memangkas
rambut, tetapi ia memangkas agama. “(HR. At-Tirmidzi)
Yang dimaksudkan shalat dan puasa di sini adalah shalat

dan puasa sunat, bukan wajib.
“Pemangkas “di sini adalah segala sesuatu yang bisa
memotong, merusak atau mencabut agama dari akarnya,
sebagaimana pisau yang memotong rambut. Ada pendapat yang

mengatakan, bahwa yang dimaksudkan adalah memutuskan

hubungan kekeluargaan dan berbuat zhalim.
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Di sini terkandung perintah untuk memperbaiki hubu-
ngan kekerabatan dan kekeluargaan, menjauhi sesuatu yang
bisa merenggangkan dan memutuskan hubungan itu. Karena
perbaikan merupakan sebab dari berpegang kepada tali-
Allah dan tidak menciptakan perpecahan di kalangan kaum
Muslimin. Rusaknya hubungan keluarga merupakan cela
dalam agama. Maka barangsiapa yang mengadakan perbaikan
hubungan keluarga dan menyingkirkan kerusakannya, dia akan
mendapatkan derajat lebih tinggi daripada pahala orang yang
berpuasa dan shalat di biliknya sendiri.

Dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah € bersabda:

S i\a
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“Seorang laki-laki dari orang-orang sebelum kalian dibisab,
lalu tak ada satu kebaikan pun yang dimilikinya. Hanya
saja dia biasa bergaul dengan manusia--dan dia adalah
orang yang kaya-- dia menyurubh pembantu-pembantunya

agar membebaskan (hutang) orang-orang yang miskin’.
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Beliau bersabda, Allah #5% berfirman, Kamilah yang lebih
berhak atas hal ini daripada dirinya. Maka bebaskanlah dosa
darinya!” (HR. Muslim)

Dari Abu Hurairah a5, dari Nabi £, beliau bersabda:

J6 vusd o B e 5,,\3:: 6 oK
e 55 O d J& 22 4,558 el

)O/ }W‘//‘//

\

Ada seorang pedagang yang biasa menghutangi manusia.
Lalu jika dia melibat orang yang miskin, maka dia berkata
kepada para pembantunya, 'Bebaskanlah hutangnya,
semoga Allah membebaskan dosa dari diri kita’. Maka Allah
membebaskan dosa darinya. “ (HR. Al-Bukhari).

Imam An-Nawawi berkata, “At-Tajawuz di sini artinya
tenggang rasa dan bersikap luwes dalam masalah ekonomi
dan menutup hutang, serta mau menerima pembayarannya,
meskipun lebih sedikit. Di dalam dua hadits ini terkandung
keutamaan membantu orang miskin dan bersikap luwes dalam
pembayaran hutangnya. Dia bisa membebaskan semua hutang

itu atau sebagiannya.”
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Dari Amr bin Al-Ash, bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah & bersabda:

.Q\;_;Tﬂécg\,ﬁ‘i bl e )
.j;fﬂs‘w\;,; 36 ez 55

Jika seorang hakim menetapkan hukum, berijtibad kemudian
benar, maka baginya dua pabala. Dan, jika dia menetapkan
hukum, berijtihad kemudian salah, maka baginya satu
pahala.” (HR. Asy-Syaikhani)

Imam An-Nawawi berkata, “Menurut para ulama, kaum
Muslimin sudah sepakat bahwa hadits ini tertuju kepada hakim
yang berilmu dan memang layak menetapkan hukum. Jika dia
benar, maka baginya dua pahala. Satu pahala karena ijtihadnya,
dan satu pahala lagi karena kebenaran hukumnya. Jika salah,
maka baginya satu pahala karena ijtihadnya. Sedangkan
hakim yang tidak layak menetapkan hukum, maka dia tidak
boleh menetapkan hukum. Jika dia menetapkan hukum,
maka dia tidak mendapatkan pahala, dan bahkan dia berdosa
dan hukumnya tidak boleh diterapkan, baik sesuai dengan
kebenaran atau pun tidak. Sebab kebenarannya boleh jadi hanya
kebetulan saja dan tidak keluar dari dasar syariat.

71
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Dari Abud-Darda’ 5, bahwa Nabi 3 bersabda:
] LR /..o X ° S Tl . ".’.:E ° 2 -
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“Tidak ada pahala yang lebib berat dalam timbangan orang
Mukmin pada hari kiamat selain dari perilaku yang baik,
dan sesungguhnya Allah benar-benar membenci orang yang
keji dan berkata kotor.” (HR. At-Tirmidzi)

“Perilaku yang baik”, maksudnya Allah mencintainya dan
ridha terhadap pelakunya.

@
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